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ABSTRAK

Puteri, Lili Kumaesoh. 2017. Analisis Pemahaman Konsep Melalui Pembelajaran
Inquiry Berbasis Multi Representasi pada Materi Buffer-Hidrolisis. Skripsi,
Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan I[Imu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Sri Wardani, M.Si dan Pembimbing
Pendamping Dr. Endang Susilaningsih, M.S.

Kata Kunci : Inquiry; Multi Representasi; Three Tier Multiple Choice Diagnostic
Instrument

Penerapan level multi representasi penting untuk memberikan pemahaman
kimia kepada siswa secara lebih mendalam. Multi representasi terdiri atas level
makroskopik, level submikroskopik dan level simbolik. Pendekatan multi
representasi efektif diterapkan dengan model pembelajaran inguiry di kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter pembelajaran inquiry berbasis
multi representasi dan persentase pemahaman konsep siswa pada materi buffer
dan hidrolisis. Penelitian studi kasus ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sample. Sampel
adalah siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri di Kota Semarang. Data hasil penelitian
terdiri atas tiga jenis data utama, yaitu skor observasi, deskripsi wawancara dan
analisis pemahaman konsep. Identifikasi pemahaman konsep siswa menggunakan
Three tier multiple choice diagnostic instrument. Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Pembelajaran inquiry berbasis multi representasi
memiliki  karakter pembelajaran yang tercermin dalam sintak inquiry
laboratorium. Pertama, siswa memahami fenomena kimia dengan mengumpulkan
informasi melalui pengamatan terhadap sifat-sifat larutan buffer dan garam
hidrolisis menggunakan indra penglihatan (level makroskopik). Kedua, siswa
menganalisis informasi tersebut ke dalam visualisasi statis berbentuk gambar
partikulat (level submikroskopik). Ketiga, siswa menyimpulkan hasil temuannya
dengan mengaplikasikan ke dalam tulisan persamaan reaksi dan penggunaan
rumus kimia (Level simbolik). Persentase pemahaman konsep siswa pada materi
buffer dan hidrolisis antara lain, (1) pemahaman konsep soal posttest yaitu 84,95
% paham konsep (PK), 8% miskonsepsi (Mi), 4,38% untung-untungan (Un),
0,95% kurang paham (KP) dan 1,71 % tidak paham konsep (TP); (2) pemahaman
multi representasi sebesar 48,22% paham konsep (PK), 20,89% miskonsepsi (Mi),
15,11% untung-untungan (Un), 6% kurang paham (KP), 9,78% tidak paham (TP).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran kimia diarahkan pada pengembangan pemahaman konsep
siswa. Pemahaman konsep kimia berasaskan pada dua pokok, yaitu hakikat kajian
kimia dan hakikat sains (Kirna, 2010: 186). Siswa mempelajari ilmu kimia untuk
memahami pengetahuan secara ilmiah selama proses pembelajaran berlangsung.
Bergqvist, et al. (2013: 589) mengungkapkan, “In the study of science,
understanding the concepts that shape science is important, and models play an
important role when scientific knowledge is developed and when science is
communicated.” Berdasarkan pernyataan tersebut guru perlu menggunakan model
pembelajaran yang dapat memberikan pemahaman konsep yang sederhana. Hal
ini bisa dilakukan dengan memberikan rangsangan kepada siswa untuk
menjelaskan fenomena ilmiah sesuai dengan tujuan pembelajaran kimia. Tujuan
pembelajaran kimia antara lain memahami konsep, prinsip, hukum, teori kimia
dan peranannya dalam kehidupan sehari-hari (Nahadi, 2014).

Pembelajaran kimia menuntut siswa untuk menghubungkan pemahaman
konsep dalam tiga level multi representasi. Johnstone (1991) menyatakan,
sebagaimana dikutip oleh Jansoon (2009: 149), ahli kimia menggunakan tiga level
multi representasi dalam menjelaskan fenomena kimia. Multi representasi terdiri
atas level makroskopik, level submikroskopik dan level simbolik (Anwar, ef al.,

2015: 796). Salah satu level tidak bisa diabaikan, karena ketiga level multi



representasi  saling  berkaitan dengan  karakter pembelajaran  dalam
mengembangkan konsep kimia yang akan dipelajari. Guru harus memahami
karakter pembelajaran kimia yang meliputi level makroskopik, level
submikroskopik dan level simbolik agar mampu memberikan pemahaman konsep-
konsep kimia secara efektif kepada siswa (Suja, 2014: 16) .

Pembelajaran kimia melalui ketiga level representasi penting untuk
memberikan pemahaman siswa secara lebih mendalam. Guru menjelaskan konsep
kimia mulai dari level makroskopik sampai level simbolik. Level makroskopik
menjelaskan pemahaman konsep melalui fenomena yang dapat diobservasi oleh
alat indera (Philipp ef al, 2014). Level submikroskopik merupakan konsep atau
prinsip-prinsip yang bersifat partikulat untuk menjelaskan reaksi yang tampak
pada level makroskopik (Jansoon, 2009: 149). Level simbolik merupakan level
pemahaman kimia melalui operasi komputasi, picforial, dan aljabar (Rahmawan
& Sukarmin, 2013).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa kelas XI IPA 2
SMA Negeri di Semarang menunjukkan bahwa ketuntasan hasil UTS kimia di
kelas tersebut sebesar 50%. Sebanyak 18 siswa memenuhi nilai ketuntasan KKM
sebesar 75. Studi pendahuluan tersebut dilakukan saat Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL). Wawancara dan observasi kembali dilakukan untuk memberikan
data pendukung pada tanggal 30 Januari 2017. Nilai ketuntasan siswa pada materi
asam basa sekitar 25,7%. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kimia kelas XI IPA 2. Hasil observasi menunjukkan bahwa

peningkatan pemahaman konsep siswa dilakukan melalui latihan-latihan soal.



Guru memberikan materi dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan
pemberian latihan soal. Siswa yang aktif akan termotivasi untuk mengerjakan soal
di papan tulis, sedangkan yang pasif cenderung mengobrol dengan teman.

Siswa mampu menganalisis video perubahan warna larutan yang dititrasi
asam basa dan mengerjakan latihan soal mengenai asam basa dalam bentuk
penerapan rumus saat proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa mampu menerapkan pemahaman konsep pada level
makroskopik dan level simbolik. Siswa belum mampu untuk menjelaskan reaksi-
reaksi kimia yang telah diamati secara submikroskopik. Hal tersebut terlihat
ketika siswa kesulitan menjelaskan reaksi ion-ion yang terjadi di dalam larutan
asam atau basa, tetapi mereka mampu menuliskan reaksi dalam bentuk
simboliknya. Sebagian siswa baru mampu menghubungkan antara level
makroskopik dan simbolik dalam memahami materi.

Siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami materi kimia secara
submikroskopik. Hal ini didukung oleh pernyataan Indrayani (2013: 213) bahwa
siswa tidak memahami konsep di level submikroskopik karena pembelajaran
selama ini hanya sampai pada level makroskopik dan simbolik. Siswa belum
mampu menghubungkan level submikroskopik ke dalam level makroskopik suatu
fenomena kimia (Avargil et al., 2015: 3). Hal ini sulit dipahami siswa karena
karakter submikroskopik tidak dapat dilihat dengan penglihatan mata. Sehingga
siswa membutuhkan kemampuan untuk membayangkan konsep tersebut. Siswa

seharusnya mengenal dan memahami konsep materi dari level makroskopik,



submikroskopik dan simbolik secara utuh, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan tiga siswa menunjukkan bahwa
siswa menginginkan pembelajaran yang bervariasi. Pembelajaran yang diterapkan
mengutamakan siswa untuk menghafal materi dan persamaan reaksi kimia. Siswa
mampu mengetahui perubahan kimia dan penerapan rumus-rumus kimia, tetapi
tidak dapat menjelaskan reaksi partikulat yang terjadi dalam perubahan kimia
tersebut. Pemahaman siswa masih terbatas sampai level makroskopik dan
simbolik. Level submikroskopik kurang dikaji secara mendalam. Ramnarain &
Joseph (2012: 468-469) dalam penelitiannya mengatakan bahwa guru perlu
melibatkan siswa untuk menghubungkan antara level yang satu dengan yang lain.
Hal tersebut dapat membangun ide-ide siswa, sehingga dapat meningkatkan
metakognisi siswa dengan menciptakan kesadaran pada proses kognitif mereka
sendiri.

Salah satu materi pokok kimia yang memerlukan pemahaman konsep adalah
larutan buffer dan hidrolisis. Marsita et al. (2010: 519) dalam penelitiannya pada
materi Larutan buffer, menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
membedakan larutan buffer asam dan basa. Siswa kesulitan untuk menggunakan
jumlah mol dalam perhitungan pH larutan dan pergeseran arah kesetimbangannya.
Siswa juga kesulitan dalam perhitungan jumlah mol asam basa konjugasinya.

Pemahaman konsep buffer dan hidrolisis dapat dijelaskan menggunakan tiga
level multi representasi. Level makroskopik dapat dilihat pada saat penggunaan

indikator universal untuk mengetahui pH larutan buffer. Perubahan warna lakmus



dapat diamati secara makroskopik untuk menentukan sifat-sifat garam yang
terhidrolisis. Reaksi kimia tersebut dapat langsung diobservasi oleh siswa secara
langsung. Level submikroskopik ditunjukkan melalui reaksi penambahan asam
atau basa ke dalam larutan buffer dan reaksi pengionan yang terjadi pada
hidrolisis garam. Level simbolik dapat diterapkan dengan cara meminta siswa
menuliskan persamaan reaksi kimia dan menerapkan rumus kimia (Rahmawan &
Sukarmin, 2013).

Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang
bersifat partikulat, termasuk dalam level submikroskopik. Guru dapat menjelaskan
pergerakan elektron, molekul, partikel atau atom melalui level submikroskopik.
Sunyono et al. (2015) mengungkapkan bahwa penerapan level submikroskopik
biasanya hanya dilakukan secara lisan. Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya
miskonsepsi apabila berlangsung secara terus menerus.

Suhandi (2012: 7) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pendekatan
multi representasi dapat meningkatkan pemahaman konsep dengan menggunakan
berbagai representasi. Pendekatan multi representasi dianggap memiliki
efektivitas dalam meningkatkan pemahaman konsep. Pembelajaran inquiry
merupakan model pembelajaran yang tepat untuk membangun pemahaman
konsep dengan berbasis multi representasi di kelas. Pembelajaran inqguiry dapat
dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran di kelas (Nuangchalerm, 2013:
201). Siswa akan mendapatkan keuntungan untuk mengulang kembali

pemahaman konsep dan memberikan kesempatan siswa untuk membangun



pemahaman konsep sendiri berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki (Lee &
Shea, 2016: 219).

Analisis pemahaman konsep dapat digunakan untuk menentukan strategi
atau metode yang sesuai untuk diterapkan dalam proses pembelajaran kimia
selanjutnya. Oleh karena itu, diagnosis dan analisis pemahaman konsep siswa
melalui pembelajaran inquiry berbasis multi representasi perlu dilakukan untuk
mengetahui persentase pemahaman konsep siswa. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan studi kasus tentang Analisis
Pemahaman Konsep Melalui Pembelajaran /nquiry Berbasis Multi Representasi

pada Materi Buffer-Hidrolisis.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakter pembelajaran inquiry berbasis multi representasi
terhadap pemahaman konsep siswa pada materi buffer-hidrolisis?
2. Seberapa besar persentase pemahaman konsep siswa pada materi buffer-

hidrolisis?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui karakter pembelajaran inquiry berbasis multi representasi
terhadap pemahaman konsep siswa pada materi buffer-hidrolisis.

2. Mengetahui seberapa besar persentase pemahaman konsep siswa pada

materi buffer-hidrolisis.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.
1.4.2 Praktis
1.4.2.1 Siswa

Siswa diharapkan dapat memahami fenomena reaksi kimia secara multi
representasi sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep kimia khususnya
pada materi Buffer dan hidrolisis.
1.4.2.2 Guru

Guru dapat menganalisis persentase pemahaman konsep siswa melalui
pembelajaran inquiry berbasis multi representasi pada materi Buffer-Hidrolisis.
1.4.2.3 Sekolah

Hasil penelitian dapat memberikan masukan berharga bagi sekolah dalam
upaya meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran kimia yang lebih
baik.
1.4.2.4 Peneliti

Peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman untuk meningkatkan
kreativitas dan keterampilan dalam memilih model pembelajaran serta sebagai

acuan untuk mengembangkan penelitian berikutnya.



1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan agar permasalahan dalam skripsi ini lebih
terperinci. Batasan masalah yang diambil adalah:
1. Penelitian ini mengambil materi pokok larutan buffer dan hidrolisis.
2. Masalah yang akan diteliti adalah pemahaman konsep siswa terhadap materi
buffer dan hidrolisis.
3. Karakter pembelajaran inquiry berbasis multi representasi

4.  Studi kasus dilakukan di kelas XI [PA 2 SMA Negeri di Kota Semarang.
1.6 Penegasan Istilah

Penegasan istilah digunakan untuk menghindari penafsiran istilah yang
beragam. Hal tersebut diperlukan sebagai pembatas dan penegas dalam
menggunakan istilah judul skripsi. Istilah-istilah yang perlu dijelaskan sebagai
berikut:

1.6.1 Inquiry

Inquiry merupakan model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan ‘siswa. Siswa dibimbing untuk mencari dan
menemukan jawaban dari rumusan masalah yang disajikan. Siswa juga diarahkan
untuk merumuskan masalah, mengumpulkan data, menganalisis data dan
menyimpulkan data sebagai pemecahan masalah (A’yun et al, 2015).

1.6.2 Multi Representasi
Multi representasi merupakan suatu pendekatan untuk membantu guru

dalam menjelaskan fenomena kimia pada tiga level multi representasi. Multi



representasi terdiri atas tiga level, yaitu level makroskopik, level submikroskopik
dan level simbolik (Sunyono, 2015).
1.6.3 Karakter Pembelajaran

Definisi karakter dalam kamus Bahasa Indonesia edisi elektronik (2008),
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau perilaku yang membedakan seseorang
dengan orang lain. Karakter pembelajaran yang diterapkan dalam sintak
pembelajaran inquiry mampu meningkatkan kualitas pemahaman konsep siswa
(Kurniawan, 2013: 9).
1.6.4 Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep adalah pemahaman yang tidak hanya menghafal,
melainkan juga menerapkan pemahaman yang sudah dimiliki sebelumnya
(Saricayir, 2016: 70). Pemahaman dilakukan secara mendalam menggunakan tiga
level multi representasi.
1.6.5 Buffer- Hidrolisis

Konsep Buffer- Hidrolisis merupakan materi kimia yang diajarkan pada
kelas XI semester II. Materi buffer mencakup sifat larutan buffer, pH larutan
buffer dan peranan larutan buffer dalam tubuh makhluk hidup. Materi hidrolisis
mengandung pokok bahasan tentang sifat garam yang terhidrolisis, tetapan

hidrolisis, pH garam yang terhidrolisis.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Multi Representasi

Multi representasi merupakan aspek yang digunakan untuk menggambarkan
suatu sistem atau proses berdasarkan keadaan nyata dengan cara yang berbeda
(Widianingtiyas, 2015: 32). Aspek tersebut juga digunakan untuk menjelaskan
suatu konsep dalam berbagai bentuk (Rosyid et al., 2013: 2). Pembelajaran sains
menuntut siswa untuk mampu memahami suatu konsep melalui berbagai bentuk
representasi antara lain percobaan, konseptual, rumus, gambar, diagram dan
grafik.

Kajian kimia melibatkan tiga level representasi kimia yaitu level
makroskopik, level submikroskopik dan level simbolik (Sunyono, 2015). Level
makroskopik adalah fenomena kimia yang terlihat nyata menggunakan indra

penglihatan. Multi representasi dalam pembelajaran kimia dapat dilihat pada

U E‘:m g: QE’J

|

Sumber: Visualising the molecular word for a deep
understanding of chemistry by Roy Tasker

Gambar 2.1.

—

Gambar 2.1 Level Multi Representasi



11

Level makroskopik memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengamati fenomena kimia melalui suatu percobaan atau eksperimen (Jansoon,
2009). Siswa dapat melihat perubahan kimia secara langsung dengan melakukan
observasi. Level ini menjelaskan fenomena yang nyata dalam pengalamaan
sehari-hari. Siswa dapat mengamati perubahan yang terjadi pada sifat materi
pembentukan gas, pembentukan endapan, perubahan warna larutan dan pH larutan
air (Supasom, 2016: 394). Salah satu contoh fenomena pada level makroskopik
adalah perubahan larutan yang terjadi setelah larutan diberi indikator. Sebanyak
dua buah gelas beaker masing-masing ditambahkan larutan bukan buffer dan
larutan buffer. Siswa dapat mengamati secara langsung perubahan warna larutan

setelah ditambahkan indikator menggunakan mata. Pemahaman konsep level

makroskopik disaji pada Gambar 2.2.

(a) (0)

Sumber: Textbook content produced by OpenStax College

Gambar 2.2. Larutan Bukan Buffer dan Larutan Buffer
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Level submikroskopik merupakan level multi representasi yang bersifat
abstrak. Level yang menjelaskan alasan fenomena kimia yang terjadi pada level
makroskopik. Level submikroskopis terdiri atas tingkat partikulat yang tidak kasat
mata. Molekul atau atom dijadikan sebagai visualisasi untuk menjelaskan suatu
konsep yang diamati pada level makroskopik. Eilks et al. (2012: 125)
mengungkapkan bahwa level submikroskopik membutuhkan visualisasi khusus
seperti gambar atau ilustrasi animasi yang dapat menggambarkan suatu partikel,
atom atau molekul. Pemahaman kimia di level submikroskopik dapat dilihat pada

Gambar 2.3.

Unfess otherwis enoted, allaft on tho pRe B O Cergage Learning 2014

Gambar 2.3 Reaksi lonisasi Garam NaCl dalam Air Secara Submikroskopik
Pembelajaran pada level submikroskopik dalam pembelajaran kimia dapat
memberikan keuntungan karena mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Hasil penelitian Indrayani (2013: 214) menyatakan bahwa level submikroskopik
memberikan keuntungan dalam proses pembelajaran. (1) siswa dapat menjelaskan
hasil pengamatan yang telah dilakukan melalui kegiatan eksperimental. (2)

membantu siswa dalam memecahkan masalah matematik dengan menghubungkan
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gambaran submikroskopik. (3) siswa memperoleh pengetahuan secara utuh pada
tiga level multi representasi.

Level simbolik terdiri atas berbagai jenis representasi gambar maupun
aljabar (Herawati, 2013). Level simbolik ini dapat menjelaskan persamaan reaksi
dari hasil eksperimen. Siswa menuliskan persamaan reaksi sesuai dengan hasil
eksperimen yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu
memahami konsep kimia di level simbolik. Jansoon (2009: 149) menyatakan
bahwa Level simbolik biasanya digunakan untuk menjelaskan reaksi kimia pada
level makroskopik melalui persamaan kimia. Level simbolik dapat menjelaskan
suatu konsep menggunakan berbagai macam representasi simbol-simbol kimia,
rumus dan persamaan, diagram, model dan animasi komputer (Chandrasegara et
al., 2007: 294). Tahapan-tahapan pembelajaran multi representasi dapat dilihat
pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Tahap-tahap Pembelajaran dengan Pedekatan Multi Representasi
Aktifitas Multi Representasi

1. Melakukan apersepsi dengan video atau gambar
2. Menyajikan peristiwa atau fenomena fisis sehari-hari dengan
video atau gambar

3. Membantu siswa  mendefinisikan . dan mengorganisasikan tugas
belajar dengan lembar kerja siswa

Mengumpulkan informasi sesuai lembar kerja siswa

Melakukan praktikum

Melakukan demonstrasi

Mengolah data hasil praktikum sesuai dengan lembar kerja siswa

Membuat grafik sesuai dengan data hasil praktikum

e e B T

Melakukan perhitungan data praktikum

10. Menyajikan ilustrasi konsep pada fenomena-fenomena lain yang
sejenis

(Widianingtiyas, 2013)
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2.2 Pemahaman Konsep

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan suatu situasi atau
tindakan. Aspek yang menjelaskan suatu pemahaman antara lain kemampuan
mengenal, kemampuan menjelaskan, dan menarik kesimpulan. Ompusunggu
(2014: 95) mengatakan bahwa pemahaman terdiri atas tiga macam meliputi (1)
pengubahan (translation), (2) pemberian arti (interpretation), dan (3) pembuatan
ekstrapolasi (extrapolation). Pemahaman translasi merupakan kemampuan untuk
mengungkapkan kembali suatu ide atau gagasan yang berbeda dari gagasan awal.
Pemahaman interpretasi merupakan kemampuan mengubah suatu ide dengan cara
yang berbeda. Pemahaman ekstrapolasi adalah kemampuan untuk membuat
dugaan berdasarkan data tertentu.

Pemahaman konsep merupakan pemahaman yang lebih mendalam.
Pemahaman konsep dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang
memperlihatkan adanya perbedaan dengan belajar pengetahuan deklaratif. Fakta-
fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip merupakan bagian pengetahuan
deklaratif (Jansoon, 2009: 148). Pengetahuan deklaratif menuntut siswa hanya
menghafal hubungan antara hal-hal, kejadian atau proses (Saricayir et al.,
2016:70). Pemahaman konsep tidak hanya sekedar menghafal, melainkan juga
menerapkan pemahaman yang sudah dimiliki sebelumnya. Pemahaman ini
menyusun kembali pengetahuan baru untuk memecahkan permasalahan yang
baru.

Pemahaman konsep dapat digunakan untuk memperbaiki kesalahan konsep

yang sudah terjadi. Perbaikan dilakukan melalui penalaran dengan cara
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mangajukan pertanyaan dan mencoba menjawabnya melalui media. Pemahaman
konsep dalam kimia melibatkan kemampuan untuk merepresentasikan dan
menerjemahkan masalah kimia ke dalam bentuk representasi makroskopik,
mikroskopik, dan simbolik. Aspek multi representasi tersebut harus saling
berhubungan, sehingga memberikan pemahaman konsep kimia yang menyeluruh

dan mengurangi terjadinya miskonsepsi.
2.3 Indikator Pemahaman Konsep

Interpretasi pemahaman konsep siswa diambil berdasarkan soal yang telah
susun. Pertanyaan dibuat dalam bentuk pilihan ganda beralasan, yaitu three tier
multiple choice diagnostic instrument. Hal ini memudahkan untuk menganalisis
persentase pemahaman konsep melalui kombinasi jawaban siswa. Three tier
multiple choice diagnostic instrument merupakan instrumen yang disusun dari
hasil pengembangan tes diagnostik two tier multiple choice diagnostic instrument
(Mubarak et al., 2016: 102). Tes tersebut terdiri atas tiga tingkat (tier). Tingkat
pertama (content tier) merupakan konten soal yang berisi lima pilihan jawaban.
Tingkat kedua (reason tier) merupakan alasan yang diberikan untuk memilih
jawaban pada tingkat pertama. Tingkat ketiga (confidence tier) merupakan tingkat
kepercayaan siswa dalam menjawab soal pada tingkat satu dan tingkat dua
(Susilaningsih et al., 2016: 1428).

Saricayir (2016) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa pemahaman
konsep memiliki tiga kategori. Pertama, tidak ada pemahaman konsep, yaitu siswa
tidak benar dalam menjawab kedua tingkat pertanyaan. Kedua, pemahaman

parsial atau miskonsepsi, yaitu siswa menjawab pertanyaan konten dengan benar
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tetapi memberikan alasan yang salah atau siswa menjawab konten tidak benar
tetapi memberikan alasan yang benar. Pemahaman lengkap, yaitu siswa menjawab
isi dan alasan dengan benar.

Pemahaman konsep tersebut diinterpretasikan dengan tipe-tipe jawaban
yang dipilih oleh siswa pada ketiga tingkat pertanyaan. Kombinasi jawaban
disesuaikan dengan instrumen soal yang berbetuk three tier multiple choice
diagnostic instrument. Interpretasi tersebut, antara lain: (1) paham konsep (PK),
(2) miskonsepsi (Mi), (3) untung-untungan (Un), (4) kurang paham (KP), dan
tidak paham (TP).

Siswa dinyatakan paham konsep apabila menjawab kedua tingkat
pertanyaan dengan benar dan yakin terhadap jawaban atas pertanyaan tingkat 1.
Siswa tersebut dianggap memahami dengan baik konsep yang telah diterima dan
sudah melakukan asimilasi terhadap materi yang telah siswa ketahui dan tidak
diketahui (Mubarak et al., 2016: 106). Miskonsepsi merupakan keadaan siswa
yang dapat menjawab dengan benar salah satu pertanyaan pada tingkat 1 atau
tingkat 2 dan yakin terhadap jawaban yang dipilih. Untung-untungan merupakan
kondisi siswa menjawab dengan benar kedua tingkat pertanyaan, tetapi tidak
yakin terhadap jawabannya. Siswa masih ragu-ragu dan cenderung menebak
dalam memilih jawaban. Siswa dikatakan kurang paham apabila siswa menjawab
benar salah satu tingkat pertanyaan, tetapi tidak yakin dengan jawaban yang
dipilih. Siswa tidak paham konsep ketika salah menjawab di semua tingkat

pertanyaan. Interpretasi pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Interpretasi Jawaban-jawaban Soal

Kombinasi Jawaban Klasifikasi
Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 jawaban siswa
Benar Benar Yakin Paham Konsep
Benar Salah Yakin Miskonsepsi
Salah Benar Yakin Miskonsepsi
Salah Salah Yakin Miskonsepsi
Benar Benar Rg/Tidak Yakin Untung-untungan
Benar Salah Rg/Tidak Yakin Kurang paham
Salah Benar Rg/Tidak Yakin Kurang Paham
Salah Salah Ragu/Tidak Yakin Tidak Paham

(Susilaningsih, et, al, 2016)

2.4 Inquiry

Inquiry merupakan model pembelajaran yang dapat merangsang siswa
untuk menemukan fakta, konsep dan prinsip melalui pengalaman belajar secara
langsung (Permatasari ef al., 2014: 13). Pembelajaran inquiry dapat membangun
sikap ilmiah, kemampuan berpikir dan bekerja yang dapat digunakan sebagai
kecakapan hidup. Pembelajaran inguiry sangat penting untuk memberikan kualitas
pembelajaran di kelas. Pembelajaran akan mampu memberikan tantangan dalam
mengembangkan panduan penilaian observasi kimia sesuai aturan yang valid dan
reliabel (Philipp et al., 2014: 784).

Prasetyowati & Suyatno (2016: 71) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
penerapan model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan penguasaan konsep.
Pembelajaran inquiry membantu guru dalam menerapkan interaksi yang efektif
dengan siswa, sehingga pemahaman konsep siswa dapat meningkatkan.
Permatasari et al. (2014: 13) menambahkan bahwa inquiry terdiri atas empat
jenis, antara lain (1) inquiry terbuka (Open-Inquiry), (2) inquiry terbimbing

(Guided-Inquiry), (3) inquiry gabungan (Coupled Inquiry), dan (4) inquiry
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terstruktur  (Structured Inquiry). Pembelajaran inquiry memiliki karakter
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa.
Langkah-langkah pembelajaran inquiry meliputi (1) menyajikan fenomena, (2)
mengajukan hipotesis, (3) merancang percobaan, (4) melakukan percobaan untuk
mengumpulkan data, (5) menganalisis data, (6) menyimpulkan (Riyadi et al.,
2015).

A’yun et al. (2015: 8) mengatakan bahwa penerapan inquiry dengan multi
representasi dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan awal siswa.
Perpaduan antara inquiry dengan pendekatan multi representasi dapat
mempengaruhi  pemahaman siswa sampai tingkat partikulat  (level
submikroskopik). Inquiry dapat membantu guru dalam menjelaskan beberapa
multi representasi yang terdiri atas representasi verbal, matematis, grafik, dan
gambar (Rosyid e al., 2013). Model pembelajaran ini dapat mengaktifkan siswa
dan merangsang siswa untuk mencari jawaban permasalahan yang dihadapi siswa.

2.5 Konsep Buffer

Larutan buffer disebut juga larutan penyangga, larutan penahan atau larutan
dapar. Larutan buffer adalah larutan yang dapat mempertahankan harga pH
larutan, meskipun ditambahkan sedikit asam atau sedikit basa atau diencerkan.
Larutan buffer berasal dari campuran antara asam lemah dengan basa

konjugasinya atau campuran basa lemah dengan asam konjugasinya.
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2.5.1 Komponen Larutan Buffer
2.5.1.1 Larutan Buffer Asam
2.5.1.1.1 Makroskopik

Larutan buffer asam dapat dibuat dengan mencampurkan larutan asam asetat
(CH3COOH) dengan larutan garam yang mengandung basa konjugasi dari asam
tersebut, misal CH3;COONa. Larutan buffer asam dapat mempertahankan harga
pH pada daerah asam ( pH < 7). Pembuatan larutan buffer asam dan pengukuran

pH larutan dapat dilihat pada Gambar 2.4.

25 mL larutan CH;COONa 0,1 M

25 mL larutan
CH;COOH 0,1 M

Gambar 2.4 Larutan CH;COOH Direaksikan dengan Larutan CH;COONa

2.5.1.1.2 Submikroskopik
Larutan buffer asam yang mengandung larutan CH;COOH dengan larutan
CH;COONa sebagai garamnya dapat dilihat secara submikroskopik pada Gambar

2.5.



20

[ Asam lemah ] [ Garam J Asam lemah
(CH:COOH) (@IS LY [ (CH,COOH) J
\2
4 .
Basa konjugat

(CH;COO)

Sumber: Media Pembelajaran Kimia Universitas Negeri Malang
Gambar 2.5 Campuran Larutan CH;COOH dengan Larutan CH;COONa

2.5.1.1.3 Simbolik

Larutan buffer ketika ditambahkan dengan sedikit asam, maka pH larutan
tidak berubah. Hal tersebut disebabkan H™ yang berasal dari larutan asam akan
dinetralkan oleh ion CH3COO™ yang berasal dari garam CH3;COONa berdasarkan
reaksi berikut:
H' g+ CH3CO0 (oq) = CH3COOH 4
CH3COONa,q) = Na'(zq + CH;COOQ (o)

Reaksi ini menyebabkan jumlah ion H' dalam larutan tidak berubah.

Sehingga pH larutan juga tidak berubah.

2.5.2 Larutan Buffer Basa
2.5.1.1.4 Makroskopik

Larutan buffer basa mengandung larutan basa lemah dan basa konjugasi
(garamnya). Larutan buffer ini dapat mempertahankan pH pada daerah basa (pH >

7). Larutan tersebut dapat dibuat dengan mencampurkan larutan amonium
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hidroksida (NH4OH) dengan larutan amonium klorida (NH4CI). Pembuatan

larutan dan pengukuran pH larutan dapat dilihat pada Gambar 2.6.

25 mL NH4,C10,1 M

25 mL NH,OH 0,1 M

\

Gambar 2.6 Larutan NH4OH Direaksikan denga
dalam Gelas Beaker

2.5.1.1.2 Submikroskopik

Reaksi larutan buffer basa dapat dilihat secara submikroskopik pada Gambar

—

| Basa Lewah
| ONHLOH)

Gambar 2.7 Reaksi Larutan NH4OH dengan Larutan NH4CI Secara
Submikroskopik

2.5.1.1.3 Simbolik

Amonium hidroksida (NH4OH) merupakan basa lemah yang mengalami
kesetimbangan sebagai berikut:
NH4OH yq) = NHy' (oq)+ OH (o)

Keberadaan amonium klorida (NH4C1) akan menambah ion amonium (NH,").
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2.6 Hidrolisis

Suatu asam dan suatu basa yang bereaksi satu sama lain akan menghasilkan
suatu garam dan air. Sifat larutan garam tersebut bergantung pada kekuatan asam
dan basa yang direaksikan. Jadi, larutan garam ada yang bersifat asam, basa, atau
netral.

2.5.2 Sifat-sifat Hidrolisis Garam
2.5.2.1 Garam yang Berasal dari Asam Kuat dengan Basa Kuat
2.6.1.1.1 Makroskopik

Garam ini tidak mengalami hidrolisis karena garam yang terbentuk akan
terionisasi sempurna menjadi kation dan anionnya. Salah satu contoh adalah
garam NaCl. Garam tersebut terbentuk dari campuran larutan asam klorida (HCI)
dengan larutan natrium hidroksida (NaOH). Reaksi pencampuran larutan HC] dan

larutan NaOH dapat dilihat pada Gambar 2.8.

50 mL larutan NaOH 0,1 M
~N

- -

& P

—_——— (=5 B
\ //’ \
(280 2
50 mL larutan HC1 0,1 M Garam NaCl + H,0

Gambar 2.8 Larutan HCI Direaksikan dengan Larutan NaOH
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2.6.1.1.2 Submikroskopik
Reaksi antara larutan HCl 0,1 M dengan larutan NaOH 0,1 M yang

membentuk garam NaCl dapat dilihat secara submikroskopik pada Gambar 2.9.

NaoH(aq) Hcl(aq) Nacl(aq)

Textbook content produced by OpenStax College

Gambar 2.9 Reaksi Basa kuat dengan Asam Kuat Secara
Submikroskopik

2.6.1.1.3 Simbolik
Garam NaCl ketika bereaksi dengan air akan terionisasi menjadi ion Na"

dan Cl menurut persamaan berikut:

NaClug) ™ Na'(ag) + Cliag)

+ -
—_—

H,O <« OH + H'

K

NaOH HCI
Na'ug+ H,Og = tidak bereaksi
Cl'(aq + HxO(y -2 tidak bereaksi
JTon Na" dan ion CI tidak bereaksi dengan air sehingga tidak mengubah

konsentrasi H' dan konsentrasi OH dalam air.
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2.6.1.2 Garam dari Asam Lemah dan Basa Kuat
2.6.1.2.1 Makroskopik

Garam yang mengandung asam lemah dan basa kuat dapat mengalami
hidrolisis sebagian dalam air. Anion akan terhidrolisis, sedangkan kation tidak
terhidrolisis. Salah satu contoh adalah garam K,CO;. Larutan garam K,COs3
berasal dari reaksi antara larutan KOH dengan larutan H,COs. Pembuatan larutan

dapat dilihat pada Gambar 2.10.

50 mL larutan KOH 0,1 M
SN

“ (—
,"’/ \y é \
1/ | "l \

50 mL larutan H,CO50,1 M Garam K,CO;+ H,O

Gambar 2.10 Larutan H,COj; Direaksikan dengan Larutan KOH
2.6.1.2.2 Submikroskopik

Reaksi antara larutan H>COs 0,1 M dengan larutan KOH 0,1 M yang

membentuk garam K,CO; dapat dilihat secara submikroskopik pada Gambar 2.11.

. . ’ H:C o-:

@ -
' OH
S

Gambar 2.11 Reaksi Larutan H,CO; dengan Larutan KOH

(Khulliyah, 2015)
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2.6.1.2.3 Simbolik
Garam K,COj; akan terionisasi menjadi ion K" dan ion CO32' dalam air. Ion
K" tidak dapat bereaksi dengan air, tetapi ion COs>" dapat bereaksi dengan air.

Reaksi yang terjadi sebagai berikut.
K2CO3 (ag) ™ 2 K agr CO3™ag

+ +

—_—

H,0 — OH + H'

¢\

KOH H,CO;
2- —\ .
COs (aqt 2H20(1) - H2C03(aq) + 20H (aq)

Hidrolisis menghasilkan OH™ ( Basa)

Tetapan kesetimbangan untuk reaksi tersebut:

_ [OH7][H,CO3]
x-Crllacod W RF- NgR @)

Karena [H,0] harganya relatif tetap, maka:

[OH™][H,CO3]

K [H,0] = NN el o (3)
K [H, 0], disebut dengan tetapan hidrolisis dan dilambangkan dengan:

_ [OH7][H,CO3]

- [CO32_] ......... (4)
mengalikan dengan faktor [H'], maka

_ [OHT][H,CO3]  [H']

h— [C032_] X [H+] ......... (5)

_ __[H,COg3] + -

Kp= oo mgm X HOH] (©)
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Molekul asam lemah (H,CO3) terionisasi menurut kesetimbangan berikut.

H2C03(aq) \_—\ 2H+(aq) + CO32-(aq) ......... (7)
L (o P
K~ Twcoy ®)
Jadi, harga tetapan hidrolisis dapat dinyatakan sebagai:
1
Kh: —X KW ......... (9)
Ka

Dengan mensubstitusikan persamaan (4) ke persamaan (9), diperoleh persamaan

berikut:
[OH™][H,CO5] 1
e v ARF 2 B (10)

[H,CO3] = [OH], sehingga persamaan menjadi

[OH"]* _ Kw ~_ [Kw [CO5%T]
1c0.2 ] K, atau [OH'] = Ko

2.6.1.3 Garam dari Asam Kuat dan Basa Lemah
2.6.1.3.1 Makroskopik
Garam ini dapat mengalami hidrolisis sebagian. Salah satu contoh garamnya

adalah NH4Cl. Pembuatan garam NH4Cl dapat dilihat pada Gambar 2.12.

50 mL larutan NH,OH 0,1 M

=,

" \

50 mL larutan HCI 0,1 M Garam NH4Cl + H,O

Gambar 2.12 Larutan HCI Direaksikan dengan Larutan NH,OH
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2.6.1.3.2 Submikroskopik

. am
© Copyright oztern.com
Gambar 2.13 Larutan NH4Cl Secara Submikroskopik
2.6.1.3.3 Simbolik
Garam NH4Cl akan terionisasi menjadi ion NH," dan CI" dalam air. Garam
NH,Cl mengalami hidrolisis pada kationnya. Ion NH," akan bereaksi dengan air

menghasilkan senyawa NH4OH, tetapi ion CI tidak bereaksi dengan air. Reaksi

yang terjadi sebagai berikut.

NH,Cliag) = NHy'ag) + Cliag)
+ 4

H,0 = OH + H'

NH,OH HCI
NHy(ag) + H2O(aq) & NH4OH(aq) + H ag)
Hidrolisis menghasilkan H™ (Asam)
Tetapan kesetimbangan untuk reaksi tersebut:

_ [H*][NH,OH]
v 2)



28

Karena [H,0] harganya relatif tetap, maka:

_ [H*][NH,OH]
K [H,0] = —mNmT e (3)
K [H,0], disebut dengan tetapan hidrolisis dan dilambangkan dengan
_ [H*][NH,OH]
K"t @)
mengalikan dengan faktor [OH], maka
_ [H*][NH,OH] _ [OH7]
Kh - [NH4+] [OH_] ......... (5)
NH,OH
Kh—— 08 wjol] ©)

[NH,*][OH™]
Molekul basa lemah (NH,OH) terionisasi menurut kesetimbangan berikut.
NH,OHgq = NHy o9 +OHG@9 .. (7

[NH, " |[OH"]

b~ [NH,OH] e (3
Jadi, harga tetapan hidrolisis dapat dinyatakan sebagai:
Ky=—xK 9
rgxky 8 R BB & 200 )

Dengan mensubstitusikan persamaan (4) ke persamaan (9), diperoleh persamaan

berikut:
[H+][NH4OH]:i
[NH, '] KbXKW _________ (10)

[NH,OH] = [H'], sehingga persamaan menjadi

[H+]2 _K_W +q__ KW +
INH, T Kp atau [H |= ’K—bx[NH4 ]
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2.6.1.4 Garam yang Asam Lemah dan Basa Lemah
2.6.1.4.1 Makroskopik

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah akan mengalami
hidrolisis total atau sempurna. Salah satu contoh adalah garam NH4CN. Kation
maupun anionnya mengalami hidrolisis. Ton NH;" dan ion CN™ dapat bereaksi
dengan air sehingga larutan menghasilkan ion H™ dan ion OH". Pembuatan larutan

garam NH4CN dapat dilihat pada Gambar 2.14.

50 mL larutan NH,OH 0,1 M

N
——l

é—

50 mL larutan HCN 0,1 M Larutan garam NH,CN + H,0O

Gambar 2.14 Larutan HCN 0,1 M Direaksikan dengan Larutan NH,OH 0,1 M

2.6.1.4.2 Submikroskopik

Garam NH4CN akan terionisasi menjadi ion NH,  dan ion CN". Ion-ion
tersebut akan mengalami hidrolisis di dalam air. Oleh karena itu, garam ini
mengalami hidrolisis total. Gambaran submikroskopik garam NH4CN yang

terhidrolisis total secara submikroskopik dapat dilihat pada Gambar 2.15.
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S

HCN

0
Larutan NH,CN
.‘R NH3

Khulliyah, 2015

Gambar 2.15 Larutan Garam NH,CN Secara Submikroskopik

2.6.1.4.3 Simbolik

Reaksi hidrolisis yang terjadi sebagai berikut:

NH4CNg) = NHi' (o) + CN'ag)
+ o

NH4OH HCN
NH," ugr+ H200) & NHaOHg) + H' g
CN'(ag + H20) = HCNag) + OH ()
Hidrolisis menghasilkan ion H" dan ion OH" sehingga sifat larutan bergantung

pada kekuatan Ka atau Kb.

Na'@g+ CN'ag + HyOgy = NH4OH(ug + HCN@yy . (1)



Tetapan kesetimbangan untuk reaksi tersebut:

[NH,OH] [HCN]
[NH,*] [CN~][H,0]

Karena [H,0] harganya relatif tetap, maka:

_ [NH4OH] [HCN]
K0 = 7 on

K [H,0], disebut dengan tetapan hidrolisis dan dilambangkan dengan

_ [NH4OH] [HCN]
[NH, "] [CN™]

W=
mengalikan dengan faktor [OH] dan [H'], maka

_ [NH4OH][HCN] _ [OHT] _ [H"]
[NH, "] [CN7] 7 [0H™] " [HY]

=

_ [NH,OH] [HCN]
R INH P [0H] T [HY] [CN-

X [OH] [H']

Jadi, harga tetapan hidrolisis dapat dinyatakan sebagai:

1 1

Kiy=—x—xK,
h Ky~ K, w
h ™ kyx K,

[H'] atau [OH] larutan dapat ditentukan dari
HCN=H +CN

Atau

NH4OH = NH4" + OH

Garam yang bersifat asam

_ [H*][CNT]
@ [HCN]

31
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_ Ka [HCN]

= o
e (10)
.. [HCN]
Jika CN] =/ K, , maka
H1=K.xvyKp (1)
=K, & L. (12)
K, \z
- Ka (Kak'b)
Sehingga, diperoleh persamaan sebagai berikut:
H]=K, 112 Kal/z x Kj, 12 gty [H'] = ,KWI;C Kq
b
Garam yang bersifat basa
K. = w 13
i [ | AL | | (13)
_,_ Kb [NH,OH]
[OH™]= —mE (14)
. [NH,OH]
Jika [NT:-"] =4/ K}, maka
[OH7]=K, x Ay B N F N .- (15)
= Kp (Kp)*® @ oo "enf nia st nm (16)
=K (o (17)

Sehingga, diperoleh persamaan sebagai berikut:

Kw x Kp

[OH]=K, " x K, "*xK,” atau [OH ]= p
a

(Supardi & Luhbandjono, 2012: 14-15)
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Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang mendukung tentang keterkaitan antara

pemahaman konsep dan pembelajaran multi representasi adalah:

2.7.1

2.7.2

2.7.3

2.74

Indrayani (2013: 212-213) dalam Jurnal Pendidikan Sains menyatakan
bahwa rerata tingkat pemahaman makroskopik siswa untuk kelas
eksperimen dan kontrol adalah 84,0% dan 75,3%. Rerata persentase level
simbolik adalah 54,4%. Sedangkan tingkat pemahaman level
submikroskopik 18,5% dan 22,9%.

Marsita et al. (2010: 519) dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia
menyimpulkan bahwa letak kesulitan siswa dalam memahami konsep
pengertian larutan buffer sebesar 35,52%. Konsep perhitungan pH dan
pOH larutan buffer dengan menggunakan prinsip kesetimbangan sebesar
26,03%. konsep perhitungan pH larutan buffer pada penambahan sedikit
asam atau basa sebesar 40,83%. konsep fungsi larutan buffer dalam tubuh
makhluk.

Saricayir (2016: 72) dalam Journal of Education and Training Studies
menyatakan bahwa “The analysed showed that 19% of the students fully
understood the concepts of standard 1 (S1), while 27.6% failed to
understand them at all or did not give any answer. 53.4% of the students
had partially understood or misunderstood.”

Sunyono et al. (2015: 122) dalam Science Education International
menyatakan bahwa “ The result of this research indicates that the learning

method which integrates all three phenomena (macro, sub-micro and



2.7.5

2.7.6

2.7.7

2.7.8

2.7.9
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symbolic) in chemistry education becomes very important in improving the
student’s reasoning abilities.”

Chittleborough & Treagust (2007: 287) dalam Chemistry Education
Research and Practice menyatakan bahwa “ the students’ understandings
of the role of models in relation to both the macroscopic and
submicroscopic levels have been shown to be significant in their depth of
understanding of chemical concepts.”

A’yun et al. (2015 : 5) dalam Jurnal Inkuiri menyatakan bahwa
pembelajaran inquiry memiliki kelebihan dalam proses pembelajaran,
antara lain (1) terstruktur, (2) sesuai rancangan yang telah disusun, (3)
memenuhi semua fase, (4) memudahkan siswa dalam belajar.

Zidny et al. (2013) dalam Jurnal Riset dan Praktik Pendidikan Kimia
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa kelas X pada materi
persamaan kimia sebesar 46,67% paham konsep, 30,33% paham sebagian
konsep, 20% tidak paham konsep.

Suja (2014) dalam Prosiding Seminar Nasional Kimia menyatakan bahwa
materi kimia mencakup level makroskopik, level submikroskopik dan
level simbolik. Kecenderungan pembelajaran kimia yang hanya
menerapkan salah satu level, mengakibatkan pemahaman siswa tidak
saling terhubung antar level multi representasi.

Indah & Azizah (2014) dalam Unesa Journal of Chemical Education

menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inguiry memberikan
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pengaruh yang sangat baik. Hal tersebut terlihat pada nilai rata-rata siswa
sebesar 82,8% pada pertemuan 1 dan 88,1% pada pertemuan 2.

2.7.10 Permatasari et al. (2014) dalam Jurnal Pena Sains menyimpulkan bahwa
keterlaksanaan sintaks inquiry menjadikan siswa SMA Negeri 2 Surabaya
berkategori baik dan keseluruhan kegiatan telah terlaksana. Selain itu

psikomotorik dan afektif siswa berkategori baik.
2.8 Kerangka Berpikir

Penelitian ini disusun berdasarkan kerangka berpikir seperti pada Gambar

2.16.

Pengetahuan Konsep buffer-
hidrolisis

v

Pembelajaran inquiry berbasis
multi representasi

v v

Siswa mampu memahami konsep Penerapan model
di tiga level multi representasi iquiry

Pemahaman konsep
— buffer-hidrolisis

{

Tes Three Tier Multiple Choice
Diagnostic Instrument

4

Analisis pemahaman
konsep siswa

Gambar 2.16 Kerangka Berpikir
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa:

5.1.1 Karakter pembelajaran inquiry berbasis multi representasi tercermin dalam

kegiatan praktikum. Kegiatan difokuskan pada kemampuan siswa di level
makroskopik, level submikroskopik dan level simbolik. Pertama, siswa
memahami fenomena kimia dengan mengumpulkan informasi melalui
pengamatan terhadap sifat-sifat larutan buffer dan garam hidrolisis
menggunakan indra penglihatan (level makroskopik). Kedua, siswa
menganalisis informasi tersebut ke dalam visualisasi statis berbentuk
gambar partikulat (level submikroskopik). Ketiga, siswa menyimpulkan
hasil temuannya dengan mengaplikasikan ke dalam tulisan persamaan reaksi
dan penggunaan rumus kimia yang sesuai persamaan reaksinya (Level
simbolik). Pembelajaran tersebut memberikan pemahaman konsep yang

baik kepada siswa.

5.1.2 Persentase pemahaman konsep siswa kelas XI IPA 2 pada materi buffer dan

hidrolisis pada: (1) validitas soal pemahaman konsep biasa yaitu 84,95 %
paham konsep (PK), 8 % miskonsepsi (Mi), 4,38 % untung-untungan (Un),
0,95% kurang paham (KP) dan 1,71 % tidak paham konsep (TP); (2) Soal

multi representasi sebesar 48,22% paham konsep (PK), 20,89% miskonsepsi

90
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(Mi), 15,11% untung-untungan (Un), 6% kurang paham (KP), 9,78% tidak
paham (TP).

5.2 Saran

5.2.1 Guru kimia hendaknya menggunakan media visualisasi dinamis, seperti
media animasi. Sehingga siswa lebih menguasai pemahaman level
submikroskopik dengan tepat.

5.2.2 Soal three tier multiple choice diagnostic instrument tidak hanya mengacu
pada ranah kognitif taksonomi Bloom, tetapi juga harus mewakili level
makroskopik, level submikroskopik, dan level simbolik sesuai indikator
materi pada setiap butir soal.

5.2.3 Soal posttest harus memenuhi indikator materi buffer dan hidrolisis.
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